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ABSTRAK 

 

 

ANALISA PENGARUH PENAMBAHAN 

TRIANGULAR VORTEX GENERATOR   

SUSUNAN COUNTER-ROTATING 

PADA TAIL ROTOR PYLON MBB BO-105 

 

Oleh : 

Irsal Yehezkiel Paleon 

NIT: 30418014 

 

Tail rotor yang merupakan salah satu bagian terpenting dari helikopter 

dengan jenis MBB BO-105 yang berguna untuk mengkompresi torque yang 

disebabkan oleh Main Rotor. Pada tail rotor terdapat bagian yang disebut tail rotor 

pylon yang berfungsi sebagai penyangga tail rotor. Tail rotor pylon akan menjadi 

objek utama dalam analisi penulisan ini. Dimana vortex generator akan diletakan 

pada tail rotor pylon. Penelitian ini, melaksanakan analisa ciri aerodinamika 

dengan mengkaji pendistribusian aliran fluida sejauh tail rotor pylon buat 

memperoleh hasil distribusi tekanan serta aliran udara yang terjalin disekitar tail 

rotor. Analisis dilakukan dengan cara simulasi aliran udara yang mengalir pada tail 

rotor MBB BO-105 menggunakan software ANSYS R18. Tujuan dari analisis ini 

adalah mengetahui pengaruh perbedaan karakteristik penggunaan triangular vortex 

generator pada tail rotor pylon dan tanpa triangular vortex generator.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

simulasi pada benda uji tail rotor pylon MBB BO-105 yang diberi variasi vortex 

generator berjenis triangular dengan panjang tail rotor pylon ±615 cm, dan 

ekstensi vortex generator dibuat sepanjang 80% dari ukuran tail rotor pylon yaitu 

600 cm. Hasil instrumen penelitian berupa gambar visualisasi aliran udaran dan 

kontor sebaran disekitar tail rotor. 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil gambar visualisasi aliran dan kontor 

sebaran yang terdapat pada uji tail rotor plain vortex generator dan tail rotor 

triangular vortex generator. Untuk hasil visualisasi aliran pada dua benda uji tidak 

memiliki perbedaan yang signifikan. Begitu juga hasil kontur sebaran kedua benda 

uji, menunjukkan hasil kontur sebaran tail rotor triangular vortex generator lebih 

efisian dibandingkan tail rotor plain vortex generator tetapi tidak begitu signifikan 

perbedaanya. 

 

Kata kunci : tail rotor, tail rotor pylon, MBB BO-105, vortex generator. 
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ABSTRACT 

 

 

ANALYSIS OF THE EFFECT OF USING  

TRIANGULAR VORTEX GENERATOR  

COUNTER-ROTATING STRUCTURE  

ON TAIL ROTOR PYLON MBB BO-105  
 

 

By : 

Irsal Yehezkiel Paleon 

NIT: 30418014 

 

The tail rotor is one of the most important parts of the helicopter with the 

MBB BO- 105 type which is useful for compressing the torque caused by the Main 

Rotor. On the tail rotor there is a part called the tail rotor pylon which functions as 

a support for the tail rotor. Tail rotor pylon will be the main object in this analysis. 

Where the vortex generator will be placed on the tail rotor pylon. This study 

analyzes aerodynamic characteristics by examining the distribution of fluid flow 

along the tail rotor pylon contour to obtain the results of the distribution of pressure 

and air flow that occurs around the tail rotor. The analysis was carried out by 

simulating the flow of air flowing on the tail rotor of MBB BO- 105 using ANSYS 

R18 aplikasi. The purpose of this analysis is to determine the effect of differences 

in the characteristics of the use of a triangular vortex generator on a tail rotor 

pylon and without a triangular vortex generator. 

The method used in this research is a simulation analysis method on the 

MBB BO-105 tail rotor pylon test object which is given a triangular vortex 

generator variation with a tail rotor pylon length of ± 615 cm, and the vortex 

generator extension is made along 80% of the size of the tail rotor pylon, namely 

600 cm. The results of the research instrument in the form of visualization images 

of air flow and distribution around the tail rotor. 

The results of this study show the results of visualization images of flow and 

distribution conductors contained in the tail rotor plain vortex generator and tail 

rotor triangular vortex generator tests. For the results of the flow visualization on 

the two test objects there is no significant difference. Likewise, the results of the 

distribution contours of the two test objects, show that the distribution contours of 

the tail rotor triangular vortex generator are more efficient than the tail rotor plain 

vortex generator but the difference is not so significant. 

 

Keywords: tail rotor, tail rotor pylon, MBB BO-105, vortex generator. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan dari hasil simulasi penelitian yang telah dilakukan 

menggunakan objek tail rotor plain triangular vortex generator dan tail rotor 

triangular vortex generator adalah  

1. Adanya penambahan triangular vortex generator pada tail rotor  

mempengaruhi pola kecepatan aliran udara pada sekitaran tail rotor. 

2. Adanya penambahan triangular vortex generator pada tail rotor  

mempengaruhi sebaran tekanan pada sekitaran tail rotor. 

3. Dari simulasi visualisai yang dilakukan, ada perubahan pola kecepatan 

aliran udara dan sebaran tekanan  antara tail rotor plain vortex generator 

dan tail rotor triangular vortex generator tetapi tidak begitu signifikan 

perubahannya bahkan sedikit dan untuk hasil yang lebih baik meskipun 

sedikit adalah vortex generator triangular tail rotor.  

5.2 Saran 

 1. Penulis berharap agar penelitian selanjutnya harus jauh lebih, harus 

lebih bervariasi dalam objek, peletaan dan parameter yang akan 

dikajikan. 

 2. Penulis mengharapkan untuk penelitian selanjutnya harus sabar, teliti 

dan lebih efisien dalam pengambilan data-data agar lebih lengkap dan 

mempermudah memasukan data yang akan dianalisa. 
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